BAB XIII
KESIMPULAN DAN SARAN

13.1. Kesimpulan

a.

Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu merupakan salah satu
Unit Pelaksana Teknis Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia yang terletak di jalan Songgoriti Nomor 24, Kelurahan
Songgokerto, Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur.

Tata letak ruang pabrik di BBPP Batu berdasarkan tata letak
campuran.

Struktur organisasi yang digunakan BBPP Batu adalah struktur
organisasi lini dan staf.

Jumlah karyawan BBPP Batu sebanyak 94 orang dan semuanya adalah
pegawai negeri sipil (PNS).

Bahan baku utama yang digunakan adalah susu segar yang diperoleh
dari Divisi Ternak Perah.

Salah satu produk dari BBPP Batu adalah susu pasteurisasi dengan
urutan proses pengolahan homogenisasi, pasteurisasi, pencampuran
dengan bahan pembantu, pendinginan, filling, pengemasan, dan
penyimpanan dalam freezer.

Kemasan yang digunakan oleh BBPP Batu adalah botol plastik 250
mL berbahan dasar PET.

Sumber daya yang digunakan oleh BBPP Batu meliputi sumber daya
manusia (sarjana 56,4% dan SD-SMA 43,6%) dan sumber daya air
yang diperoleh dari mata air Coban Petak yang terletak di Pujon,
Kabupaten Malang.

Sanitasi BBPP Batu meliputi sanitasi ruang produksi, mesin dan

peralatan, pekerja, bahan baku dan bahan pembantu serta produk dan
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semuanya telah dilaksanakan di BBPP Batu.
j. BBPP Batu melakukan pengawasan mutu mulai dari bahan baku dan
bahan pembantu sampai proses produksi.
k.  Pengolahan limbah yang dilakukan BBPP Batu adalah pengolahan
limbah padat, namun tidak melakukan pengolahan limbah cair.
13.2. Saran
BBPP Batu masih perlu meningkatkan pengawasan mutu produk
akhir sehingga dapat mencegah kemungkinan kerusakan produk baik yang
akan dipasarkan maupun yang telah dipasarkan. Pengendalian mutu produk
akhir yang dapat dilakukan ialah dengan pengujian untuk umur simpan
produk dan pemantauan distribusi produk.
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